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KESIMPULAN DAN SARAN

6. 1. Kesimpulan

Perencanaan pengembangan Bandar Udara adalah salah satu perencanaan yang

sangat unik.karena belum tentu dapat di prediksi berdasarkan angka-angka yang ada,

banyak faktor-faktor pendukung lain yang mempengaruhi pengembangan sebuah

Bandar Udara. Dalam hal ini penyusun menggunakan beberapa asumsi yang bersifat

numeris dan argumentatif dalam merencanakan Pengembangan Bandar Udara

Tambolaka Sumba Barat. Berdasarkan data yang ada yaitu pada tahun 2016 perkiraan

jumlah penumpang sebanyak 99.789,86 orang dan penumpang per hari sebanyak 273

orang, maka hasil perhitungan besaran ruang sisi udara dan sisi darat sebagai berikut :

1. Sisi udara ( air side ).

Sisi udara terdiri atas :

a. Runway

Runway mengalami pertambahan  dimensi panjang 290 meter yang

semula 2010 m menjadi 2.300 meter sedangkan lebar tetap 30 meter, dapat

didaratkan pesawat jenis terbesar Boeing 737 – 300

b. Taxiway
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Dimensi panjang Taxiway yang ada sudah memenuhu syarat yaitu dimensi

panjang 135 meter dan juga dimensi lebar 23 meter dengan sudut 45º, jadi tidak

perlu diadakan penambahan dimensi Taxiway, dengan dimensi yang ada sudah

dapat dilewati pesawat  jenis terbesar Boeing 737 – 300

c. Apron

Apron mengalami pertambahan dimensi panjang 56 meter yang semula

144 meter menjadi 200 meter dan lebar mengalami pertambahan lebar 3 meter

yang semula 75 meter menjadi 78 meter, dapat diparkir 3 ( tiga ) pesawat  jenis

terbesar Boeing 737 – 300 dengan jenis parkir pararel parking.

2. Sisi darat ( land side )

Sisi darat terdiri atas terminal dan fasilitas penunjang lainnya. Dari hasil

analisis didapat luas terminal 1507 m2, Daerah terminal terdiri atas :

a. Fasilitas utama yang terdiri atas :

1. Daerah keberangkatan

Daerah keberangkatan meliputi : ruang penjualan tiket (luas 10 m2,

kapasitas 30 penumpang/jam), ruang pemeriksaan tiket (luas 5 m2, kapasitas

40 penumpang/jam), ruang pengaturan dan penyusunan bagasi (luas 5 m2,

kapasitas 40 penumpang/jam), ruang pemeriksaan barang bawaan (luas 68 m2,

kapasitas 60 penumpang/jam), ruang pembayaran airport tax (luas 1,5 m2,

kapasitas 123 penumpang/jam), hall / selasar keberangkatan (luas 123 m2,

kapasitas 90 penumpang/hari), ruang tunggu keberangkatan (luas 201 m2,
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kapasitas 90 penumpang/hari), ruang tunggu VIP (luas 20 m2, kapasitas 13

penumpang/jam), hall keberangkatan (luas 171 m2, kapasitas 90

penumpang/hari).

2. Daerah kedatangan

Daerah kedatangan meliputi : ruang pengambilan bagasi (luas 126 m2,

kapasitas 90 penumpang/hari), ruang tunggu kedatangan (luas 51 m2,

kapasitas 90 penumpang/hari), hall kedatangan (luas 260 m2, kapasitas 137

penumpang/hari).

b. Fasilitas penunjang yang terdiri atas :

Informasi (luas 2 m2), security (luas 1.5 m2), telepon umum (luas 2 m2

dengan jumlah pesawat telepon sebanyak satu buah), toilet (luas 8.1 m2),

musholla (luas 8.1 m2), toko souvenir (luas 8.1 m2),  restoran (luas 8.1 m2),

tempat parkir (luas 1449 m2) dimana posisi parkir untuk kendaraan kecil dipilih

sudut 90 dan kendaraan besar menggunakan posisi parkir paralel).

3. Desain pengembangan Bandar Udara lihat pada lampiran

6. 2. Saran

Dengan dilakukannya studi Pengembangan Bandar Udara Torea Fakfak ini, di

harapkan dapat menjadi bahan referensi bagi perencanaan pengembangan Bandar

Udara Torea Fakfak di masa yang akan datang, dan perlu diadakan pengukuran secara

lebih rinci dilapangan serta kordinasi yang baik dengan pihak-pihak yang terkait.
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